Mana Lebih Berbahaya?

Kecelakaan pesawat terbang yang terjadi beruntun belum lama ini membuat banyak orang melakukan analisa tentang pesawat mana yang paling berbahaya untuk dinaiki, tidak terkecuali ketika suatu pagi saya bertemu dengan seorang sahabat di executive lounge Bandara Soekarno-Hatta. Kami berdua kebetulan frequent flyer, very frequent flyer mungkin kata yang lebih tepat. Bahkan oleh beberapa sahabat kami yang lain kami sering disebut sebagai orang yang ‘living on a jet plane’, seperti judul lagunya Sonya Spence yang pernah sangat populer.


Ketika sebuah maskapai pesawatnya mengalami kecelakaan, maka akibat langsungnya adalah adalah maskapai penerbangan itu menjadi sepi karena orang menganggapnya sebagai berbahaya dan mereka memilih maskapai lain. Sahabat saya ini mempunyai teori yang agak lain, bila pesawatnya baru saja kecelakaan maka justru sebaiknya kita naik pesawat dari maskapai tersebut karena tentunya maskapai tersebut akan berusaha amat sangat berhati-hati agar pesawatnya tidak mengalami celaka lagi. Sementara maskapai lain menjadi lebih berbahaya karena tidak mengalami tekanan untuk melakukan tindakan kehati-hatian.

Dari pembicaraan tentang mana pesawat yang lebih berbahaya akhirnya berpindah ke pembicaraan bahwa ternyata menentukan mana yang lebih berbahaya itu tidak mudah. Belum sempat berbicara banyak terdengar panggilan pesawat sahabat saya ini. Dia berdiri, menyalami saya dan melambaikan tangan. Saya masih harus menunggu dan masih terbawa diskusi tadi, tapi kemudian membawa pemikiran ‘mana yang lebih berbahaya’ tadi dalam konteks sumberdaya manusia di perusahaan dan mencoba sharing kepada anda.
Jika kita menganalisa seseorang berdasarkan kemampuan dan kemauannya, maka kita akan mempunyai empat kategori: mampu, tidak mampu, mau, dan tidak mau. Jika kita bikinkan matriksnya maka akan menghasilkan empat kuadran: (mampu + mau), (mampu + tidak mau), (tidak mampu + mau), dan (tidak mampu + tidak mau). Dari pengalaman melakukan consulting, counseling, dan coaching biasanya orang memilih karyawan yang  (mampu + mau) sebagai pilihan pertama, (tidak mampu + mau) sebagai pilihan kedua, (tidak mau + mampu) sebagai pilihan ketiga, dan menganggap orang-orang yang masuk dalam kuadran (tidak mampu + tidak mau) sebagai yang pilihan terakhir.

 Kita juga pasti sepakat bahwa idealnya kita memiliki orang-orang yang (mau + mampu) sebanyak mungkin dan mendorong mereka yang tidak mampu untuk meningkatkan kemampuan mereka serta mereka yang tidak mau untuk meningkatkan kemauan mereka. Diharapkan dengan demikian semua akan masuk dalam kuadran (mampu + mau). Mereka yang ada di kuadran (tidak mampu + tidak mau) seringkali  dianggap sebagai yang paling tidak diinginkan oleh perusahaan. Tetapi apakah benar mereka merupakan kategori yang paling berbahaya?  
Bagaimana kalau kita pikirkan lebih mendalam,  jangan-jangan justru mereka yang justru masuk kategori (tidak mau + mampu) yang paling berbahaya. Orang yang masuk dalam kategori ini ketidak-mauan-nya bisa memberikan pengaruh buruk kepada mereka yang (mau + tidak mampu) untuk tidak perlu meningkatkan kemampuan mereka karena mereka dia yang sudah mampu saja tidak mau. Orang ini juga bisa mempengaruhi mereka yang (tidak mampu + tidak mau) untuk tetap di kuadrannya. Bahkan orang ini bisa jadi meracuni mereka yang ada di kuadran (mampu + mau)! Orang dalam kategori (mampu + tidak mau) bisa mempengaruhi yang lain justru karena dia tidak mau tetapi sebenarnya dia mampu!
Mari kita coba analisa situasi ’mana yang lebih berbahaya’ yang lain. Ada satu rombongan karyawan yang pergi piknik dengan mengendarai mobil operasi kantor. Ada 8 orang dalam satu mobil, tiba-tiba mobilnya mogok dan harus didorong untuk bisa jalan lagi. Ada 7 orang yang keluar dari dalam mobil, karena bagaimanapun harus ada yang menyetir mobil. Dengan membayangkan kejadian ini anda tentu membayangkan pula bahwa ada sejumlah orang yang berusaha dengan sekuat tenaga mendorong mobil agar cepat jalan, ada yang menolak mendorong mobil dengan segala alasannya, dan ada yang hanya menempelkan tangannya seakan dia mendorong mobil!
Yang menodorong sekuat tenaga masuk dalam kategori mereka yang punya commitment, mereka ini adalah orang-orang yang ideal dalam perusahaan. Yang menolak mendorong masuk dalam kategori persistence, mereka ini yang sering dianggap menyebalkan dalam perusaahaan. Dan mereka yang hanya menempelkan tangan di mobilnya masuk dalam kategori compliance. 
Kembali ke pertanyaan semula, yang mana yang lebih berbahaya? Jika seandainya ketujuh orang tadi dengan sekuat tenaga mendorong mobil, maka mobil akan dengan cepat berjalan. Jika tidak ada satupun yang mendorong mobil maka jelas mobil tidak akan berjalan. Jika semuanya hanya menempelkan tangannya seakan-akan mendorong mobilnya, maka anda sudah dapat perkirakan mobil pasti tidak akan jalan biarpun semua kelihatannya ikut mendorong mobilnya.  
Jadi menurut anda mana yang lebih berbahaya?

